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Abstrak

Kudus merupakan daerah industri dan perdagangan, dimana sektor ini dapat menyerap sebesar 48% tenaga kerja
dari 841.499 jiwa dan memberikan kontribusi yang besar terhadap pendapatan daerah. Salah satu industri yang
berkembang pesat di Kudus adalah industri tas. Industri tas ini telah mampu membantu perekonomian
masyarakat serta dengan adanya industri tas mampu mengurangi pengangguran. Tujuan penelitian : 1)
Mengukur tingkat pengetahuan pengrajin tas terhadap lembaga keuangan, 2) Mengukur tingkat pengetahuan
pengrajin tas terhadap lembaga pemasaran, 3) Mengetahui upaya dinas perindustrian dalam mengembangkan
tingkat pengetahuan pengrajin tas terhadap akses serta lokasi menuju lembaga keuangan dan lembaga pemasaran
Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling. Objek penelitian adalah perajin tas
dengan jumlah sampel 33 perajin yang tersebar di Desa Loram Kulon. Variabel penelitian ada empat yaitu
tingkat pengetahuan perajin tas terhadap akses lokasi perajin tas, lembaga keuangan, dan lembaga pemasaran.
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan perajin tas tentang lokasi dan akses terhadap lembaga keuangan dan lembaga pemasaran di Loram
Kulon menunjukkan pola yang tidak sama antar perajin tas. Hal ini sesuai dengan hasil pengetahuan yang
masuk dalam kategori tinggi (85%), akses dan lokasi terhadap lembaga keuangan dalam kategori sedang (73%),
akses dan lokasi terhadap lembaga pemasaran dalam kategori sedang (55%), lembaga keuangan dalam kategori
tinggi (79%) dan lembaga pemasaran dalam kategori rendah (54%). Saran yang berkaitan dengan hasil penelitian
ini adalah perlu peningkatan pengetahuan dalam kegiatan industri kecil tas serta upaya penguatan akses lokasi
terhadap lembaga keuangan dan lembaga pemasaran guna kemajuan yang akan datang.

Abstract

Kudus is an industrial and trading area, where this sector can absorb 48% of the workforce from 841,499 people and make a
large contribution to regional income. One of the industries that growing fast in Kudus is the bag industry. This bag industry
has been able to help the economy of the community and able to reduce unemployment. Research Objectives: 1) Knowing the
level of knowledge of bag crafismen towards financial institutions, 2) Knowing the level of knowledge of bag crafismen to
marketing institutions, 3) Knowing the efforts of industry services in developing the level of crafisman knowledge of bags and
access to financial institutions and marketing institutions The sample collection method used is non-probability sampling . The
object of the research was bag craftsmen with a sample of 33 craftsman scattered in the Village of Loram Kulon. There are four
research variables namely the level of knowledge of bag craftsmen, access to the location of bag craftsmen, financial institutions,
and marketing institutions. The data analysis technique used is descriptive percentage. The results showed that the level of
knowledge of bag craftsmen about location and access to financial institutions and marketing institutions in Loram Kulon
showed a pattern is not the same between crafters. This is in accordance with the results of knowledge included in the high
category (85%), access and location to financial institutions in the medium category (73%), access and location to marketing
institutions in the medium category (55%), financial institutions in the high category (79%) and marketing institutions in the
low category (54%). Suggestions relating to the results of this study are the need to increase the level of knowledge in small-scale
industrial activities and efforts to strengthen location access to financial institutions and marketing institutions for future
progress.
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PENDAHULUAN

Kudus merupakan kabupaten paling kecil
di Jawa Tengah dengan luas wilayah mencapai
42.520 Ha yang terbagi dalam 9 kecamatan.
Posisi geografis Kabupaten Kudus antara 110°
36’ Bujur Timur sampai dengan 110° 50’ Bujur
Timur dan 6° 51’ Lintang Selatan sampai
dengan 7° 16’ Lintang Selatan. Kudus
merupakan daerah industri dan perdagangan,
dimana sektor ini dapat menyerap 48% tenaga
kerja dari 841.499 jiwa dan memberikan
kontribusi yang besar terhadap pendapatan
daerah. Salah satu industri yang berkembang
pesat di Kudus adalah industri tas (Sumber:
Mustofa, Tribun Jateng tahun 2018)

Industri tas ini telah mampu membantu
perekonomian masyarakat serta dengan adanya
industri tas mampu mengurangi pengangguran.
Para pekerja di industri ini
berpendidikan sekolah menengah saja, mereka
memilih bekerja di industri tas karena tidak
memerlukan ijazah untuk mendaftar sebagai
pekerja, pekerja industri tas tidak hanya pria saja
namun banyak pula wanita serta ibu rumah

rata-rata

tangga karena pekerjaan yang dapat dibawa
pulang sehingga tidak membuat pekerjaan
rumah terabaikan.

Pengakuan terhadap besarnya peran
wanita dalam pembangunan pada kenyataanya
menghadapi  banyak kendala. (Indrayati,
2010:88). Kendala yang dihadapi wanita saat
bekerja sangat bervariasi, mulai dari banyak
yang memiliki anak masih kecil, cuti hamil, dan
lain-lain. Para pekerja industri tas kebanyakan
dari masyarakat pedesaan karena sekarang ini
mereka merasa tidak cukup bila mengandalkan
pendapatan dari sektor pertanian saja, mereka
mencari pendapat tambahan dari bekerja di
industri tas. Mata pencaharian penduduk sangat
dinamis dan bervariasi. Terjadi perubahan
komposisi mata pencaharian penduduk, dari
pertanian ke industri, perdagangan dan jasa,
(Hardati, 2015:79).

Dalam upaya pembangunan sumber daya
manusia, perluasan kerja telah lama diletakan
sebagai dasar perencanaan pengembangan
pedesaan (Effendi dalam Santoso, 2007:25).

Perubahan mata pencaharian sedikit demi

sedikit telah terjadi di
sekarang

Kabupaten Kudus,

industri yang kian menjamur
yang
kemudian telah menyerap tenaga kerja dari
pedesaan. Perubahan ini tentunya
membutuhkan beberapa persiapan  seperti
pelatihan bagi tenaga kerja,sarana prasarana,

akses dengan lembaga terkait seperti lembaga

membutuhkan asupan tenaga kerja,

keuangan dan lembaga pemasaran.

Pelatihan berbasis pemberdayaan perlu
memperhatikan karakteristik
penyandangnya dan sinergi atas program yang
dijalankan.  (Banowati, 2015:65) dengan
pelatihan yang tepat sasaran maka akan tercapai
apa yang diharapkan. Setiap wilayah
membutuhkan sarana dan prasarana yang
(Sriyanto, 2015:84) Sarana dan
prasarana yang memadai akan menunjang
perkembangan pembangunan daerah, pelatihan
dan sarana prasarana yang memadai akan

komunitas

memadai.

menunjang keberhasilan program daerah yang
ingin dicapai, sasarannya juga harus jelas
kepada siapa pelatthan dan sarana tersebut
diberikan. Permasalahan mengenai tidak adanya
akurat yang Dberbasis spasial
tentu saja akan menyebabkan

informasi
(keruangan),
program yang dijalankan tidak efektif, tidak
efisien,dan bahkan mungkin dapat terjadi salah
sasaran (Indrayati, 2013:57).

Desa sebagai tempat pada masyarakat di
daerah pedalaman adalah merupakan suatu
wilayah hukum yang sekaligus menjadi pusat
pemerintahan di tingkat daerah yang paling
rendah. Pemerintah desa ini langsung
membawahi rakyat secara langsung di bawah
kekuasaan kecamatan dan terdiri dari dukuh-
dukuh.

Desa Loram Kulon adalah merupakan
salah satu bagian dari wilayah Kecamatan Jati
Kabupaten Kudus yang terletak di sebelah
selatan kota Kudus dengan luas wilayah 198,976
Ha. Jarak dari pusat pemerintahan kota 5 km,
jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 2 km,
jarak dari kota atau ibukota Kabupaten 5 km
dan jarak dari ibukota Propinsi 30 km. Desa
Loram Kulon termasuk dataran rendah yang
dikelilingi areal persawahan dengan ketinggian

12 m dari permukaan laut. Desa Loram Kulon
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dibagi menjadi 5 RW (Rukun Warga) dan 34
RT (Rukun Tetangga). Dengan jumlah tanah
bersertifikat 17 buah 1,808 Ha.

Dari hasil wawancara dengan Bapak
Masykur selaku ketua ranting koperasi KURMA
ranting Desa Loram Kulon, lokasi pengrajin tas
terhadap lembaga keuangan dan lembaga
pemasaran tidak terlalu jauh, akan tetapi akses
pengrajin tas terhadap lembaga keuangan dan
lembaga pemasaran banyak mengalami kendala.
Hal ini dikarenakan mayoritas pendidikan para
pengrajin tas lulusan SMP yang menyebabkan
pengetahuan terhadap lembaga-lembaga tersebut
kurang luas. Kebiasaan para pengrajin hanya
menjalankan usahanya sesuai dengan modal
yang dimilikinya sendiri, tidak banyak dari
mereka yang tahu bahwa ada lembaga-lembaga
yang mampu membantu meminjamkan modal
usaha. Untuk memasarkan barang kerajinannya,
para pengrajin biasanya didatangi oleh para
tengkulak yang membeli barang kerajinannya
jauh dibawah harga pasaran. Permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini yaitu, 1)
Bagaimana pengetahuan pengrajin tas tentang
akses dan lokasi lembaga keuangan, 2)
Bagaimana pengetahuan pengrajin tas tentang
akses dan lokasi pasar, 3) Bagaimana upaya
dinas perindustrian untuk meningkatkan
pengetahuan pengrajin tas tentang akses serta
lokasi ke lembaga keuangan dan lembaga
pemasaran.

Tujuan  yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah (1) Mengukur tingkat
pengetahuan pengrajin tas terhadap lembaga
keuangan, (2) Mengukur tingkat pengetahuan
pengrajin tas terhadap lembaga pemasaran, (3)
Mengetahui upaya dinas perindustrian dalam
mengembangkan tingkat pengetahuan pengrajin
tas terhadap akses serta lokasi menuju lembaga
keuangan dan lembaga pemasaran.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian adalah semua
perajin tas yang berjumlah 33 perajin tas di
KURMA
Kabupaten Kudus, 2018). Dalam penelitian ini,

Loram Kulon Kudus (Koperasi

penulis menggunakan pendekatan pengambilan
sampel menggunakan teknik non-probability

sampling vyaitu teknik pengambilan sampel
dengan teknik sampling jenuh atau sensus.
Sampling jenuh atau sensus merupakan teknik
penentuan sampel bila jumlah populasi relatif
kecil.

Pengujian instrumen menggunakan uji
validitas dan wuji reliabilitas. Suatu item
pertanyaan dikatakan valid apabila r hitung > r
tabel (0,344) dan dikatakan tidak valid jika r
hitung < r tabel (0,344). Semua instrumen yang
diuji pada tiap dimensi dalam penelitian ini
valid. Artinya pertanyaan dalam
kuesioner yang dibagikan teruji keabsahannya.
Untuk uju reliabilitas, suatu variabel dikatakan
reliabel jika memiliki Crombach’s Alpha (a) >
0,70. Semua instrumen yang diuji pada tiap
dimensi dalam penelitian ini reliabel. Artinya
semua pertanyaan dalam kuesioner yang dibagi
teruji keandalannya.

Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan kuesioner.

semua

HASIL PENELITIAN
Industri tas desa Loram Kulon salah satu
bidang industri yang terdapat di Kabupaten

Kudus. Industri tas ini telah mampu
menciptakan peluang usaha dan
memberdayakan penduduk Dberusia kerja
sehingga dapat mengurangi pengangguran.

Industri tas Desa Loram Kulon telah mampu
menembus pasar nasional dan telah mampu
bersaing dengan industri dari berbagai daerah,
hal ini ditunjukkan pada peta distribusi tas Desa
Loram Kulon yang mengarah pada berbagai
wilayah diseluruh Indonesia.

Persebaran industri tas di Desa Loram
Kulon tidak memiliki pola tertentu, industri ini
menyebar di Desa Loram Kulon. Hal tersebut
ditunjukkan pada peta persebaran industri tas
Desa Loram Kulon.
dalam
kegiatan Industri Kecil Tas di Loram Kulon

Tingkat pengetahuan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan perajin

Tingkat Pengetahuan Perajin Tas

tas dalam menjawab pertanyaan tentang industri
kecil tas. Tingkat pengetahuan yang diukur yaitu
Pada
perajin diberi

pengetahuan memahami. tingkatan

pengetahuan ini pertanyaan
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tentang industri serta kelembagaan dalam
tahapan memahami.

Tabel 1.1 Tingkat Pengetahuan Perajian Tas

] Rentang | Jumlah | Presentase
No. Skor Perajin | (%)
Tas
1. 0-1 0 0%
2. 2-3 5 15%
3 4-5 28 85%

Hasil penelitian diatas menunjukkan
perajin tas dalam kegiatan industri kecil tas pada
tingkatan memahami di Desa Loram Kulon.
Dari perajin tas yang diteliti, lebih dari separuh
(85%) perajin tas mampu memahami industri tas
dan kelembagaan yang meliputi pengetahuan
tentang pengertian, klasifikasi, modal, jenis
modal, dan pemasaran.

Akses dan Lokasi
Lembaga Keuangan

Akses dan lokasi perajin tas terhadap
lembaga keuangan dalam penelitian ini diukur
dengan 13 pertanyaan

Perajin Tas Terhadap

Tabel 1.2 Distribusi Akses dan Lokasi
Terhadap Lembaga Keuangan
No. Rentang | Jumlah | Presentase
Skor Perajin | (%)
Tas
1. 13-21 0 0%
2. 22 -30 9 27%
3. 31-39 24 73%
Tabel diatas menunjukkan bahwa akses
dan lokasi perajin tas terhadap lembaga

keuangan termasuk dalah kriteria sedang (73%).
Artinya akses dan lokasi perajin tas terhadap
lembaga keuangan sudah dilakukan dengan
baik. Akan tetapi, masih ada beberapa perajin
tas yang kebingungan dalam proses menjalin
kerjasama dengan Lembaga Keuangan. Karena
ketidak tahuan perajin, maka menimbulkan
pemikiran bahwa syarat untuk menjalin kerja
sama dengan Lembaga Keuangan terkesan
rumit.
Akses
Lembaga Pemasaran

Akses dan lokasi perajin tas terhadap

dan Lokasi Perajin Tas Terhadap

lembaga pemasaran dalam penelitian ini diukur
dengan 13 pertanyaan.

Tabel 1.3 Distibusi Akses dan Lokasi
Terhadap Lembaga Pemasaran
I Rentang | Jumlah | Presentase
No. Skor Perajin | (%)
Tas
1. 13-21 0 0%
. 22-30 18 55%
3. 31-39 15 46 %
Tabel diatas menunjukkan bahwa akses
dan lokasi perajin tas terhadap lembaga
pemasaran termasuk dalah kriteria sedang

(55%). Artinya akses dan lokasi perajin tas
terhadap lembaga pemasaran sudah dilakukan
dengan baik. Akan tetapi, masih ada beberapa
perajin tas yang kebingungan dalam proses
menjalin kerjasama dengan Lembaga
Pemasaran. Karena ketidak tahuan perajin,
maka menimbulkan pemikiran bahwa syarat
untuk menjalin kerja sama dengan Lembaga
Pemasaran terkesan rumit.

Peran Lembaga Keuangan

Peran Lembaga Keuangan dalam
penelitian ini diukur dengan 5 pertanyaan.
Tabel 1.4 Peran Lembaga Keuangan
I Rentang | Jumlah | Presentase
No. Skor Perajin | (%)
Tas
1. 5-8 0 0%
2. 9-11 7 21%
3. 12-15 26 79 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa peran
lembaga keuangan termasuk dalam kriteria
tinggi (79%). Artinya peran lembaga keuangan
tersebut sudah dilakukan dengan baik. Hal
tersebut dapat terjadi karena Lembaga
Keuangan mau datang langsung ke lokasi
industri untuk menawarkan jasanya. Sehingga
pelaku
menjalin proses kerjasama dengan Lembaga

Keuangan.

indistri merasa dimudahkan dalam

Dengan adanya Lembaga Keuangan yang
mendatangi lokasi industri maka pelaku industri
tidak perlu lagi untuk mengunjungi kantor
Lembaga Keuangan, sehingga bisa menghemat
waktu perajin tas.
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Peran Lembaga Pemasaran

Lembaga Pemasaran dalam penelitian ini
diukur dengan 3 pertanyaan.
Tabel 1.5 Peran Lembaga Pemasaran

] Rentang | Jumlah | Presentase
No. Skor Perajin | (%)
Tas
1. 5-8 0 0%
2. 9-11 15 46 %
3. 12-15 18 54 %

Tabel diatas menunjukkan bahwa peran
lembaga pemasaran termasuk dalah kriteria
rendah  (54%). Artinya peran lembaga
pemasaran sudah dilakukan dengan baik.
Lembaga Pemasaran termasuk dalam kriteria
rendah karena memang belum ada Lembaga
Pemasaran yang secara khusus berkonsentrasi di
sektor tas. Lembaga Pemasaran yang ada
sekarang masih bercampur dengan produk lain
seperti batik, baju, dan lain-lain.

Lembaga Pemasaran yang belum terfokus
di sektor tas inilah yang membuat peran
Lembaga Pemasaran pada sektor tas masuk
dalam kategori rendah.

PENUTUP

Tingkat pengetahuan perajin tas tentang
lokasi dan akses terhadap lembaga keuangan
dan lembaga pemasaran di Loram Kulon
menunjukkan pola yang tidak sama antar
perajin tas. Hal ini dengan hasil
pengetahuan yang termasuk dalam kategori
tinggi (73%). Akses dan lokasi terhadap lembaga
keuangan dalam kategori sedang (73%). Akses
dan lokasi terhadap lembaga pemasaran dalam
(55%).
Keuangan dalam kategori tinggi (79%). Peran

sesual

kategori sedang Peran Lembaga
Lembaga Pemasaran dalam kategori rendah
(54%).

Dengan hasil penelitian di atas tingkat
pengetahuan perajin tas terhadap lembaga
keuangan dan lembaga pemasaran tergolong
sedang hal tersebut bisa diupayakan untuk
ditingkatkan oleh peran serta dinas-dinas terkait.
Supaya perajin tas lebih mengetahui keuntungan

apa saja yang dapat diperoleh dari menjalin

kerjasama dengan lembaga keuangan dan
lembaga pemasaran.

Upaya
meningkatkan pengetahuan perajin tas terhadap
akses dan lokasi menuju lembaga keuangan dan

dinas  perindustrian  dalam

lembaga pemasaran sangatlah beragama
diantaranya pameran produk dalam kota,
pameran produk luar kota, pelatihan/kursus,
pelatihan penjualan berbasis online, pelatihan
dan Upaya
Perindustrian ~ Kabupaten = Kudus  selain
memberikan pelatihan juga mengenal produk
perajin tas Kabupaten Kudus dengan cara
memberikan souvenir berupa tas terhadap tamu
kunjungan dinas, tamu-tamu seminar, dan
lembaga pusat lainnya yang memiliki kerjasama
dengan Dinas Perindustrian Kabupaten Kudus.

Dengan demikian Dinas Perindustrian
Kabupaten Kudus membantu mengenalkan
produk perajin lokal serta mendekatkan perajin
lokal dengan sistem penjualan nasional maupun
internasional.

Saran yang dikemukakan, Lembaga

keuangan dan Lembaga Pemasaran yang cukup

marketing, lain-lain. Dinas

baik, perlu dipelihara bahkan ditingkat lagi agar
dapat mengembangkan industri kecil tas di
Loram Wetan.

Upaya penguatan terhadap pengetahuan,
akses, lokasi, lembaga keuangan , dan lembaga
pemasaran yang dimiliki oleh perajin tas
sebaiknya lebih ditingkatkan
penguasaan terhadap industri tas tersebut dapat
digunakan untuk menjaga kestabilan industri tas

lagi karena

seterusnya.

Perlu untuk memperbesar populasi
penelitian serta memperluas ruang lingkup
penelitian dengan menggunakan beberapa
organisasi untuk memperoleh data yang lebih

berkualitas.
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